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ABSTRAK 
 

THIRSA CIKAYANI. Pengaruh Media Video Mengenai Bahaya Aborsi 

Terhadap Pengetahuan dan Sikap Remaja Putri di SMA Negeri 5 Palu.  

Dibimbing oleh PESTA CORRY SIHOTANG dan EVI SETYAWATI. 

 

 

World Health Organization (WHO) memperkirakan ada 22 juta kejadian aborsi 

tidak aman (unsafe abortion) di dunia,
1
 9,5 % (19 dari 20 juta tindakan aborsi 

tidak aman) diantaranya terjadi di negara berkembang. Sekitar 13 % dari total 

perempuan yang melakukan aborsi tidak aman berakhir dengan kematian. Data 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) menunjukkan, Survei 

Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia 2015-2016 menyebutkan, remaja yang 

mengaku memiliki teman yang pernah berhubungan seksual sebelum menikah 

pada usia 14-19 tahun mencapai 34,7 persen untuk perempuan dan 30,9 persen 

untuk laki-laki. Tujuan penilitian ini diketahuinya Pengaruh Media Video 

Mengenai Bahaya Aborsi Terhadap Pengetahuan dan Sikap Remaja Putri di SMA 

Negeri  5 Palu.  Penelitian ini menggunakan desain penelitian Pre-Eksperimen, 

dengan pendekatan one grup pre test dan post test design, yaitu rancangan 

penelitian yang menggunakan satu kelompok subjek dengan cara melakukan 

pengukuran sebelum dan setelah perlakuan. Populasi penelitian ini adalah semua 

siswa remaja putri kelas X dan XI di SMA negeri 5 Palu dengan jumlah sampel 

20 orang dengan teknik pengambilan sampel meggunakan purposive sampling. 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon diperoleh nilai p value = 0.000, karena nilai 0,000 

< 0,05 maka dapat disimpulkan, hasil penelitian ada Pengaruh Media Video 

Mengenai Bahaya Aborsi Terhadap Pengetahuan dan sikap Remaja  Putri di SMA 

Negeri 5 Palu. Saran diharapkan dapat menambah literatur yang ada tentang 

aborsi pada remaja putri yang baru untuk menambah referensi yang terbaru lagi 

bagi peneliti selanjutnya agar dapat lebih mengembangkan variabel  penelitian. 
 

 
Kata kunci: Media Video, Bahaya Aborsi, Pengetahuan, Sikap dan Remaja Putri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Data kejadian aborsi di seluruh dunia menurut World Health 

Asosiation ( WHO ) sekitar 22 juta.
1
 diperkirakan terjadi tindakan aborsi yang 

berbahaya yaitu sekitar 9,5 % dilaporkan paling banyak terjadi dinegara 

berkembang. Diperkirakan 13% keseluruhan perempuan yang melakukan 

aborsi berakhir meninggal dunia. WHO melaporkan sekitar 4,2 juta terjadi 

kasus abortus setiap tahunnya, dan sekitar 750.000 hingga 1,5 juta terjadi di 

Indonesia, sekitar 2.500 meninggal dunia. Kejadian aborsi setiap tahunnya 

yang terjadi di Indonesia sekitar 2,3 juta kasus. Sekitar 750.000 dibuat oleh 

anak-anak dibawah umur.
2
  

Berdasarkan laporan presentase oleh komisi nasional perlindungan 

anak pada tahun 2015, sekitar 4.726 remaja siswa SMP dan SMA di 17 kota 

besar diperoleh hasil, 97 persen responden mengalami riwayat melihat film 

yang tidak sesuai dengan usia mereka serta 93,7 persen pernah melakukan 

ciuman, meraba kemaluan, ataupun melakukan seks oral. Sebanyak 62,7 

persen remaja SMP tidak perawan dan 21,2 persen remaja punya pengalaman 

melakukan abortus. Survey Demografi Kesehatan Indonesia (SKDI) 2017 

mengakatakan bahwa tindakan di Indonesia diperkirakan  2 sampai 2,6 juta 

kasus pertahun, yang 30% dari aborsi tersebut dilakukan oleh mereka di usia 

15-24 tahun.
4
 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 

memiliki data pada tahun 2015-2016 menunjukkan bahwa beberapa remaja 

yang baru berumur 14-19 tahun pernah melakukan hubungan seksual 

pranikah yaitu diperkirakan menyentuh angka 34,7 persen untuk perempuan 

dan 30,9 persen untuk laki-laki. Individu berusia 20-24 tahun memiliki 

riwayat melakukan hal yang sama 48,6 % untuk wanita dan 46,5 persen untuk 

laki-laki. 
3   
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Salah satu fenomena yang terjadi di Negara berkembang termasuk 

Indonesia serta memerlukan perhatian dan penatalaksanaan yang khusus 

adalah kasus aborsi. Banyaknya kasus aborsi yang terjadi ini dapat diliahat 

dari penelitian yang banyak mengemukakan tentang tingginya kejadian 

aborsi, maka sangat penting dilakukan pendidikan kesehatan mengenai aborsi 

pada remaja putri serta bahaya yang akan terjadi kedepannya.
3 

Aborsi menjadi masalah yang meresahkan serta membuat fenomena 

yang mana sangat berbahaya bagi kesehatan serta hidup seorang wanita. Hal 

ini dapat dilihat dari beberapa penyebab tingginya kematian ibu akibat 

perdarahan, eklampsia serta aborsi yang juga dapat membuat wanita yang 

melakukannya bisa mengalami pendarahan hebat yang mengancam nyawa, 

sehingga kasus ini membuat keresahan serta menjadi perbincangan yang 

hangat di masyarkat.
3
  

Saat wanita yang masih remaja sedang mengambung, mereka menjadi 

takut serta cemas untuk mendapatkan pengarahan serta orang yang mau 

mendengarkan mereka. Sehingga membuat remaja menjadi lambat untuk 

mendapatkan pertolongan kesehatan yang mengakibatkan mereka lebih 

memilih melakukan aborsi yang dapat mengancam nyawa mereka oleh orang 

yang kurang profesonal. Dilaporkan sekitar 46 juta pertahun terjadi kasus 

aborsi, diantaranya 20 juta melakukan aborsi yang ilegal, 800 wanita 

mengalami kematian akibat pendarahan hebat.
4
 

Efek yang dapat terjadi ketika melakukan aborsi yang kurang nyaman 

adalah dapat terjadi perdarahan yang hebat serta berdampak kurang baik bagi 

remaja tersebut. Dari segi jasmani seperti kematian karena pendarahan, 

kematian karena pembiusan yang gagal, kematian secara lambat akibat 

infeksi serius di sekitar kandungan, rahim yang robek, kerusakan leher rahim, 

kanker payudara, kanker indung telur, kanker leher rahim, kanker hati, 

kelainan pada plasenta yang akan menyebabkan cacat pada anak berikutnya, 

mandul, infeksi rongga panggul dan infeksi pada lapisan rahim.
4 
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Penelitian Eka Dwi Yanti (2015) dengan judul Pengaruh Pendidikan 

Kesehatan Dengan Menggunakan media Audiovisual Terhadap Pengetahuan 

Dan Sikap Remaja Mengenai Upaya Pencegahan Penyakit Menular Seksual, 

bahwa dari hasil penelitian yang dilakukan terdapat pengaruh sebelum (pre-

test) dan setelah (post test) pemberian pendidikan kesehatan dengan 

menggunakan media audiovisual terhadap Pengetahuan dan sikap remaja 

pada kelompok eksperimen dengan p value (0.000) < alpha (0.05). 

Berdasarkan data yang didapatkan dari Dinas Kesehatan Kota Palu 

pada tahun 2017 di Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah kejadian aborsi  

kriminal terbilang tinggi, yaitu dari 1.512 jumlah kasus terdapat 113 kejadian 

aborsi kriminal yang merupakan penyebab kematian. Kejadian aborsi 

kriminal di Puskesmas Bulili menempati urutan yang tertinggi yaitu sebanyak 

16 kasus aborsi kriminal. Puskesmas Bulili untuk tiga tahun terakhir berturut-

turut kejadian aborsi pada tahun 2015 terdapat 2 kasus aborsi kriminal, pada 

tahun 2016 terdapat 3 kasus aborsi, pada tahun 2017 terdapat 16 kasus aborsi  

kriminal.
5 

Berdasarkan data di SMA Negeri 5 Palu kelas X dan XI berjumlah 215 

siswa. Berdasarkan data tersebut, Penelitian belum pernah dilakukan di 

sekolah tersebut tentang masalah aborsi, Alasan peneliti mengambil anak 

SMA karena menurut data aborsi kriminal di Indonesia sekitar 2 sampai 2.6 

juta pertahun kasus aborsi kriminal yang terjadi 30% itu dilakukaan 

perempuan usia 15-24 tahun di lihat dari segala usia tersebut remaja putri 

SMA itu termasuk, jadi kita lebih mudah untuk menggali lebih dalam karena 

hal tersebut sudah lumrah di kalangan anak SMA kenapa dikatakan sudah 

lumrah karena kebanyakan anak SMA itu sudah terjadi akil balik atau masa 

pubertas, dimana mereka sudah tau yang namanya pacaran dan mungkin ada 

yang sudah pernah melakukan hubungan seksual, sedangkan anak SMP 

biasanya mereka masih menutupi diri dengan haal-hal tersebut walaupun 

mereka sudah tahu dari menonton video yang tidak sewajarnya mereka masih 

merasa risih atau malu hingga susah untuk dilakukan penelitian.  
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Hasil data-data dan analisi jurnal berdasarkan masalah pada daerah 

penelitian sehingga peneliti merasa penting dan tertarik melakukan penelitian 

mengenai Pengaruh Media Video Mengenai Bahaya Aborsi Terhadap 

Pengetahuan dan Sikap Remaja  Putri di SMA Negeri  5 Palu. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : apakah 

ada Pengaruh Media Video Mengenai Bahaya Aborsi Terhadap Pengetahuan 

dan Sikap Remaja  Putri di SMA Negeri  5 Palu? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujan Umum 

Telah Teranalisisnya Pengaruh Media Video Mengenai Bahaya Aborsi 

Terhadap Pengetahuan dan Sikap Remaja  Putri di SMA Negeri  5 Palu. 

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasi Pengetahuan dan Sikap Remaja  Putri di SMA Negeri  5 

Palu sebelum diberikan media video mengenai bahaya aborsi. 

b. Teridentifikasi Pengetahuan dan Sikap Remaja  Putri di SMA Negeri  5 

Palu sesudah diberikan media video mengenai bahaya aborsi. 

c. Teridentifikasi Pengaruh Media Video Mengenai Bahaya Aborsi 

Terhadap Pengetahuan dan Sikap Remaja  Putri di SMA Negeri  5 Palu. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Instansi Penelitian 

Merupakan data dan informasi dari penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh 

Sekolah SMA Negeri 5 Palu untuk mengetahui Pengaruh Media Video 

Mengenai Bahaya Aborsi Terhadap Pengetahuan dan Sikap Remaja  Putri 

di SMA Negeri 5 Palu sehingga pihak sekolah dapat merencanakan  

tentang penyuluhan bahaya aborsi. 
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2. Bagi institusi  

Institusi STIKes Widya Nusantara dapat memberikan sumbangsih dan 

bahan referensi kepada pada perpustakaan STIKes Widya Nusantara yang 

bermanfaat bagi penulis dan pembaca. 

3. Bagi Peneliti 

Untuk memperoleh informasi ilmiah dan merupakan pengalaman berharga 

dalam rangka menambah wawasan dan pengalaman khususnya dalam 

bidang penelitian di lapangan.  
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